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DALAM SHAFF

Mugaddimah

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Kami bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.

Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini dengan gencarnya dakwah kepada Sunnah Nabi
shallallahu alaihi wasallam -walhamdulillah- tampak beberapa
amalan Sunnah yang dianggap aneh oleh sebagian orang.

Di antaranya adalah amalan merapatkan shaff dalam shalat
berjamaah dengan menempelkan kaki dan pundak. Bahkan ada yang
sampai risih dan merasa sangat terganggu dengan amalan ini. Dan
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biasanya hal itu terjadi karena ketidak-tahuannya, sebagaimana kata
pepatah: "seseorang akan memusuhi sesuatu yang tidak dia
ketahui".

Batasan Pembahasan

Perlu diketahui yang dimaksud dengan pembahasan ini adalah

bahwa menempelkan pundak dalam shaff, adalah amalan yang
disyariatkan, bahkan sangat dianjurkan, dan tidak ada perbedaan
pendapat dalam masalah ini.

Dalam kitab I'anatuth Thalibin [2/28] disebutkan: "Di antara sunnah
yang ditinggalkan dan dilupakan adalah meluruskan shaff-shaff dan
merapatkannya. Dahulu Nabi alaihis shalatu wassalam yang
menangani sendiri masalah ini. Beliau juga banyak memberikan
dorongan dan perintah tentangnya.

Beliau bersabda: 'luruskanlah shaff-shaff kalian, atau Allah akan
menjadikan hati-hati kalian saling berselisih'. Beliau juga bersabda:
'Sungguh aku bisa melihat setan-setan yang masuk di sela-sela
shaff-shaff kalian' ... maka dianjurkan untuk menempelkan pundak-
pundak sekaligus meluruskan shaff, sehingga tidak ada yang lebih
ke depan daripada yang lain, atau lebih ke belakang daripada yang
lain. ltulah sunnah".

Adapun menempelkan kaki dalam shaff, maka sebagian orang
memandang hal itu tidak disyariatkan dan tidak sesuai sunnah,
sebaliknya yang disunnahkan adalah memberikan sedikit
renggangan pada kaki saat ber-shaff. Dan Sebagian lagi mengatakan
bahwa itu merupakan amalan sunnah yang sangat dianjurkan
sebagai wasilah untuk mencapai kesempurnaan shalat dengan shaff
yang lurus dan rapat.

Manakah pendapat yang lebih kuat dalam masalah ini? Inilah yang
akan dibahas dalam tulisan ini.



Dalil-Dalil Tentang Dianjurkannya Menempelkan Kaki Dalam
Shaff

Ada banyak dalil yang berkaitan dengan masalah ini, di antaranya
riwayat dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu anhu berikut ini:
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu, bahwa Nabi shallallahu
alaihi wasallam mengatakan: "Luruskan shaff-shaff kalian, dan
rapatkanlah dengan saling menempel, karena aku bisa melihat

kalian dari belakang punggungku!".

Dalam riwayat lain sahabat Anas mengatakan: "Dan salah seorang
dari kami menempelkan pundaknya ke pundak temannya, dan
menempelkan kakinya ke kaki temannya". [HR. Bukhari 725].

Dalam riwayat lain sahabat Anas radhiyallahu anhu mengatakan:
"Sungguh aku benar-benar melihat orang-orang menempelkan
pundaknya ke pundak temannya, menempelkan kakinya ke kaki
temannya. Seandainya saat ini engkau melakukannya, tentu ada
yang lari darimu seperti (larinya) bagal yang liar" [Al-
Mukhallishiyyat 93, dan sanadnya shahih sesuai syaratnya
Syaikhan].

Dalil lain yang berkaitan dengan masalah ini; riwayat dari sahabat
Nu’man bin Basyir radhiyallahu anhu:
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1 Al-Hafizh lbnu Hajar rahimahullah mengatakan: "Sabda beliau | <=l 5 dengan shad yang
bertasydid, maksudnya adalah saling menempellah kalian dengan tidak meninggalkan
celah sedikitpun™. [Fathul Bari 2/208].
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Dari Nu'man bin Basyir radhiyallahu anhuma, dia mengatakan:
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah menghadapkan
wajahnya ke arah jamaah, lalu mengatakan: "luruskan shaff-shaff
kalian", (beliau mengucapkannya) tiga kali, "Demi Allah, jika
kalian tidak meluruskan shaff-shaff kalian, maka Allah akan benar-
benar menjadikan hati-hati kalian saling berselisin!”. Nu'man
mengatakan: "Maka, aku melihat seseorang menempelkan
pundaknya ke pundak temannya, menempelkan lututnya ke lutut
temannya, dan menempelkan mata kakinya ke mata kaki temannya".
[HR. Abu Dawud 662, dan dishahihkan oleh Al-Albani]. Dalam
kitab Shahih Bukhari disebutkan dari Nu'man bin Basyir, dengan
redaksi: "Aku melihat seseorang dari kami menempelkan mata
kakinya ke mata kaki temannya". [Shahih Bukhari 1/146].

Dua hadits di atas sangat jelas menunjukkan perintah untuk
merapatkan shaff dalam shalat berjamaah, dan itu tidak hanya
dengan menempelkan pundak saja, tapi juga dengan menempelkan
kaki. Inilah yang dipahami oleh Imam Bukhari rahimahullah dalam
kitab shahihnya, oleh karenanya beliau memberi judul untuk hadits
di atas "Bab: tentang menempelkan pundak dengan pundak dan
menempelkan kaki dengan kaki dalam shaff". [Shahih Bukhari
1/146].

Beberapa Catatan Dalam Masalah Ini:

Pertama: Tidak disyariatkan untuk terlalu berlebihan dalam
merapatkan kaki dan pundak saat ber-shaff, karena jika terlalu
berlebihan rapatnya, bisa mengganggu kekhusyu'an dalam shalat
berjamaah.

Kedua: Tidak perlu memaksakan diri untuk merapatkan kaki dalam

shaff jika orang yang berada di samping kita tidak mau merapatkan
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pundaknya, apalagi kakinya. Karena dengan memaksakan
merapatkan kaki dengan orang yang seperti ini akan mendatangkan
dua keburukan sekaligus:

(A) kekhusyu'an kita akan terganggu, dan mudharat ini lebih besar
daripada mudharat renggangnya shaff.

(B) jarak antara dua kaki kita menjadi terlalu renggang, sehingga
jarak antara dua kaki kita lebih lebar daripada pundak kita, dan itu
tidak sesuai sunnah, yang sesuai dengan sunnah adalah sejajarnya
lebar bagian atas tubuh dengan bagian bawahnya.

Syeikh Al-Utsaimin rahimahullah mengatakan: "Tidak mungkin ada
orang mengatakan makna atsar tersebut adalah seseorang
merenggangkan kedua kakinya, tapi bagian atas badan saling
berjauhan, ini tidak mungkin, dan tidak ada seorang pun yang
mengatakan ini". [Al-Liga' Asy-Syahriy 66/27]

Ketiga: Harusnya kita tetap menjaga kelembutan dalam menerapkan
sunnah ini, jangan sampai dengannya kita menyakiti orang lain,
sebagaimana sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam: "Lembutlah
terhadap tangan saudara-saudara kalian"?. [HR. Abu Dawud 666,
shahihl].

Keempat: Untuk meluruskan shaff dalam shalat, bisa dengan cara
menempelkan kaki, atau mata kaki, atau lutut, atau pundak,
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat yang ada.

Kelima: Menempelkan kaki yang disebutkan dalam hadits-hadits di
atas adalah untuk tujuan meluruskan shaff, sehingga tidak harus

2. Ada beberapa penafsiran untuk hadits ini, di antaranya:

a. Lembutkanlah pundak kalian, jika datang seseorang dan masuk ke dalam shaff, sehingga
orang tersebut bisa masuk ke dalam shaff dengan mudah dan nyaman. [Sunan Abu
Dawud 1/178].

b. Bersikaplah lembut kepada tangan saudara-saudara kalian, jika mereka mengambil
tangan kalian untuk maju atau mundur agar shaff menjadi lurus. Jangan menolaknya,
tapi sambutlah ajakan itu dengan baik, sehingga kalian mendapatkan keutamaan saling
bantu membantu dalam kebaikan dan ketakwaan". [Aunul Ma'bud 2/258].
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dilakukan selamanya dalam shalat dari awal sampai akhir, inilah
yang dipahami oleh banyak ulama ketika membahas masalah ini.
Syeikh Utsaimin rahimahullah mengatakan:

Allb e (a5 Jad 30 glsall Gaiail il ey 428 Gualy of 2al 5 S 2y
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Seyogyanya setiap orang menempelkan mata kakinya dengan mata
kaki temannya untuk mewujudkan lurusnya shaff saja, bukan berarti
harus menjaga penempelan kaki ini dalam semua shalatnya.
[Fatawa Syeikh Muhammad Ash Shalih, dikumpulkan Asyraf
Abdurrahim 1/436-437]

Syeikh Bakr Abu Zaid rahimahullah mengatakan:

e Cbeaal) zars (e o) 5 L satioe Db dilaall L) 1adsae diliaal) ciligdl (e g
Bt A OIS O ol e (e cciall ey (8 OIS ) ey o (e 43l
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Al 3l 3
Termasuk bentuk baru yang ditambahkan tanpa dasar dalam
masalah shaff adalah apa yang kita lihat pada sebagian orang yang
shalat, berupa tindakan mengejar (dengan kakinya) orang yang ada
di sebelah kanannya -bila ia di shaff sebelah kanan, dan orang yang
ada di sebelah kirinya -bila ia di shaff sebelah kiri, dan
membengkokkan kedua tumitnya agar bisa menempelkan dua mata
kakinya dengan dua mata kaki temannya, ini adalah bentuk baru
yang ditambahkan, yang terdapat padanya tindakan berlebih-
lebihan dalam menerapkan sunnah. [La jadida fi ahkamis shalah,
hal 12]

Setelah ini beliau mengatakan:
i At il g ey e o — caall ey (B gy — Sl dady 323 o L
Al Gulai & gle 48 (Gl g alls il (o hle g @l
Osbaial) Gz 8l w5 oy Al Lay Qi) 5 dilcan s a5 13) 138 yeday
Ca o g ¢BI I iall ¢ o i) SIA sl aay Je i g e sl o alall (550
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Adapun mengejar -dengan kaki kanannya- orang yang ada di
sebelah kanannya padahal dia di shaf bagian kanan, maka ini
adalah kesalahan yang jelas, takalluf yang nyata, dan pemahaman
yang baru, ada sisi berlebihan di dalamnya dalam menerapkan
sunnah, ada sisi mengganggu orang lain, sibuk dengan sesuatu
yang tidak disyariatkan, dan memperlebar kerenggangan antara
orang-orang yang berada dalam shaff, dan Ini tampak ketika
makmum turun ke sujud. Lalu setelah berdiri mereka sibuk lagi
mengisi kekosongan shaff, membengkokkan mata kaki untuk
menempelkannya (dengan mata kaki temannya), dan meninggalkan
menghadapkan kedua kakinya ke kiblat. Pada yang demikian ini
juga ada sisi mengambil tempat orang lain yang lebih dulu shalat
di situ dan mengambil tempat kaki orang lain tanpa alasan yang
dibenarkan. Dan semua itu adalah tindakan yang tidak
disyariatkan. [La jadida fi ahkamis shalah, hal 13]

Dari keterangan di atas bisa disimpulkan bahwa hadits-hadits yang
menunjukkan sunnah menempelkan kaki atau mata kaki hanya
sebagai usaha memastikan lurusnya shaff dalam shalat, bukan harus
dilakukan terus menerus dalam shalat dari awal hingga selesai.

Keenam: Bila rapatnya kaki bisa diwujudkan selama dalam shalat
tanpa dipaksakan dan tanpa mengganggu teman di sampingnya,
maka penulis melihat hal ini juga dianjurkan dan bisa dimasukkan
ke dalam keumuman hadits Nabi shallallahu alaihi wasallam:
Gl a3 555 Y

Jangan sampai kalian tinggalkan celah untuk setan. [Sunan Abi
Dawud 666, dishahihkan oleh Al-Albani].

| g i 5 ¢aSh ghuan | sadl



Luruskan shaff-shaff kalian, dan rapatkanlah shaff kalian dengan
saling menempel. [HR. Bukhari 719].

Hal ini sebagaimana difatwakan oleh Syeikh Bin Baz rahimahullah,
beliau pernah ditanya: “Apakah termasuk meluruskan shaff dalam
shalat tindakan menempelkan kaki dengan kaki orang yang di
sampingnya?”.

Maka beliau menjawab: “Orang-orang yang shalat harus menutup
celah dalam shaffnya, para sahabat mengatakan: ‘dahulu salah
seorang dari kami menempelkan kakinya dengan kaki temannya’,
maka yang sesuai sunnah adalah menempelkan kaki dengan kaki
(temannya) sehingga tidak ada lagi celah, tapi tanpa mengganggu
temannya, akan tetapi tetap menempelkan kakinya dengan kaki
(temannya) sehingga tidak ada lagi celah di antara mereka”. [Fatawa
Nurun Alad Darb libni Baz, 12/233]

Ketujuh: Meluruskan shaff adalah dengan meluruskan mata kaki
atau tumit, bukan dengan meluruskan ujung-ujung jari sebagaimana
dilakukan oleh sebagian kaum muslimin.

Beberapa Argumen Pendapat Yang Mengatakan Bahwa
Menempelkan Kaki Itu Tidak Disyariatkan Dan Jawaban Atasnya:

Pertama: Menempelkan kaki bukanlah perintah Nabi shallallahu
alaihi wasallam, itu hanya perbuatan sahabat Nabi shallallahu
alaihi wasallam.

Jawaban: Meski itu perbuatan sahabat Nabi shallallahu alaihi
wasallam, tapi itu mereka lakukan ketika bersama beliau, dan bisa
dipastikan beliau mengetahui hal ini, karena beliau selalu
memperhatikan shaff para sahabat sebelum memulai takbiratul
ihram. Apalagi bila kita memaknai perkataan beliau "sungguh aku
bisa melihat kalian dari belakang punggungku" dengan makna yang
hakiki.



Dan ketika beliau mendiamkannya, maka itu berarti hal itu
dibolehkan, bahkan dianjurkan, karena itu wasilah kepada tujuan
yang dianjurkan, yakni: merapatkan shaff, dan sebagaimana
diketahui dalam kaidah fikih, bahwa wasilah yang mubah itu
hukumnya seperti hukum tujuannya. Apabila tujuannya sunnah,
maka wasilahnya juga Sunnah.

Kedua: Yang melakukan tindakan menempelkan kaki dalam shaff

hanya seorang sahabat, karena redaksinya: bl atau Ja_V atau Ja
Uia

Jawaban: Argumen ini datang dari orang yang kurang paham gaya
(uslub) bahasa arab. Kesalahan seperti ini bermula dari memahami
bahasa arab dengan rasa bahasa Indonesia, padahal ada banyak
perbedaan antara kedua bahasa tersebut.

Kata Laal (salah seorang dari kami) atau Ja_ (seseorang) atau Ja
Lis (seseorang dari kami); sama sekali tidak menunjukkan bahwa
pelakunya hanya satu orang saja, sebagaimana dipahami dari
terjemahan harfiahnya. Lihatlah nash-nash hadits berikut ini:

o Alula BAA] o jad fpa laR)) 53a Ba (5 (K5

o ALl e WAl (5 e A ¢ Gl g Gl Ll

o oihdaa U] s ¢ N 1Y &

o 4l linilaand Sand o @801 Ga% Y

Dalam nash-nash di atas, terdapat kata Lasi | dan tidak bisa kita

katakan bahwa pelakunya hanya satu orang saja. Dan setahu penulis
tidak ada ulama yang memahami seperti itu.

Begitu pula dengan redaksi Js_ll, atau L. Ja VN, bukan berarti
pelakunya hanya satu orang saja. Lihatlah nash-nash berikut ini:

o Alula JA5N s g (e 81030 83a (e Ji8Y K
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Tidak ada yang memahami bahwa pelaku dalam nash-nash ini

hanyalah satu orang saja, dengan alasan redaksi yang digunakan
Jal) atau Lie sl

Ketiga: Anas radhiyallahu anhu salah seorang perawi hadits yang
menjelaskan masalah ini telah meninggalkan amalan tersebut, lalu
mengapa kita masih melakukannya. Beliau mengatakan:
"Seandainya saat ini kamu lakukan, tentu ada yang lari darimu
seperti (larinya) bagal yang liar".

Jawaban: Jika suatu amalan telah tetap sebagai sunnah, maka ia
tetap menjadi sunnah walaupun ditinggalkan oleh seorang sahabat.
Apalagi bila amalan tersebut, bukanlah amalan yang wajib,
sebagaimana menempelkan kaki dalam shaff ini. Bisa jadi
ditinggalkan karena alasan tidak wajibnya, bukan karena hal itu
tidak disunnahkan.

Bisa juga dikatakan bahwa sahabat Anas radhiyallahu anhu dalam
perkataannya itu hanya menjelaskan tentang keadaan orang-orang
di zamannya yang tidak tahu sunnah tersebut, bukan berarti orang-
orang yang tahu tentang sunnah itu juga meninggalkannya, wallahu
a'lam.

Kesimpulan Dan Putusan Fatwa:
Dengan ini Dewan Fatwa menyimpulkan dan memfatwakan bahwa:

1. Menempelkan kaki saat meluruskan shaff adalah amalan yang
disyariatkan, bahkan dianjurkan karena hal tersebut telah
dilakukan di zaman Nabi shallallahu alaihi wasallam dan
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tidak diingkari oleh beliau, sehingga ini termasuk dalam
kategori Sunnah Tagririyyah.

2. Menempelkan kaki ini tujuannya adalah untuk memastikan
lurusnya shaff, sebagaimana disebutkan oleh para ulama,
sehingga ia dilakukan saat dibutuhkan untuk meluruskan
shaff, bukan selama dalam shalat dari awal sampai akhir.

3. Menempelkan kaki saat bershaff dalam shalat, dari awal
sampai akhir, bila dilakukan tanpa dipaksakan dan tanpa
mengganggu juga dianjurkan, karena bisa dimasukkan dalam
anjuran merapatkan shaff dalam shalat. Dan dengan
menempelkan kaki dalam shaff, maka rapatnya shaff menjadi
semakin sempurna, wallahu a’lam.

4. Menempelkan kaki saat bershaff dalam shalat, bila
mengganggu teman di sampingnya, atau dengan memaksakan
diri sehingga menjadikan kaki terlalu merenggang; tidaklah
disyariatkan.

5. Meluruskan shaff dan merapatkannya saat shalat berjamaah
merupakan amalan yang sangat dianjurkan bahkan sebagian
ulama sampai mewajibkannya, sehingga sangat tidak pantas
bagi imam ataupun makmum mengabaikannya.

Khatimah

Sebagai penutup Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad
melalui fatwa ini juga menghimbau segenap umat Islam untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Subahanahu Wa Ta’ala
dengan selalu berpedoman pada Al-Qur’an dan As Sunnah yang
shahih  menurut pemahaman Salafush Shalih dan berusaha
menerapkan sunnah secara proporsional tanpa berlebihan ataupun
menyepelekannya.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
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penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Olusbs meas (g dmimg Al ey deme L (e ehylig elag il o
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Ditetapkan di: Jakarta
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